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ABSTRAK 
Tulisan ini bertujuan membahas bagaimana pengembangan bahan ajar berbasis lingkungan 
sebagai upaya membentuk karakter siswa pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 5 Model di Palu 
Sulawesi Tengah. Hal ini dilatarbelakangi oleh rendahnya karakter siswa/peserta didik di SMP 
Negeri 5 Palu yang berbasis lingkungan alam dan sosial. Proses penanaman pendidikan karakter di 
sekolah yang dijalankan oleh tenaga pendidik menjadi salah satu upaya untuk membentuk 
kepribadian peserta didik agar menjadi pribadi yang lebih baik. Kajian utama penelitian ini adalah 
penanaman karakter di lingkungan sekolah melalui materi ajar berbasis lingkungan sosial dan 
lingkungan alam melalui pembelajaran IPS. Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter siswa di SMP Negeri 5 
Model Palu dalam penanaman karakter pada peserta didik yang dimulai dengan keteladanan guru. 
Berangkat dari keteladanan guru yang berinteraksi dengan siswa, kemudian diimplementasikan 
dalam pengembangan bahan ajar berbasis lingkungan alam dan lingkungan sosial yang termuat 
dalam RPP mata pelajaran IPS. 
Kata Kunci: Pengembangan Bahan Ajar IPS, Berbasis Lingkungan, Karakter Siswa. 
I. PENDAHULUAN 
 Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang diwujudkan dalam proses 
pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia. Pendidikan 
berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, 
dan pemerintah. Menurut Alkrienciehie (2017:79) bahwa pendidikan adalah segala situasi 
hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu sebagai pengalaman belajar yang 
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah perubahan 
tingkah laku seseorang dalam mendewasakan sikap dan perilakunya. Rulam Ahmadi 
(2016:38) menjelaskan bahwa: 
Pendidikan merupakan suatu proses interaksi manusia dengan lingkungannya yang 
berlangsung secara sadar dan terencana dalam rangka mengembangkan segala 
potensinya, baik jasmani (kesehatan fisik) dan rohani (pikir, rasa, karsa, karya, 
cipta, dan budi nurani) yang menimbulkan perubahan positif dan kemajuan, baik 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang berlangsung secara terus-menerus guna 
mencapai tujuan hidupnya. 
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Selanjutnya menurut Juraid Abdul Latief dkk (2019:1226), bahwa: 
Sekolah adalah tempat yang strategis untuk menanamkan budaya bersih, budaya 
yang peduli terhadap lingkungan. Pendidikan lingkungan di sekolah adalah salah 
satu aplikasi dari pendidikan karakter. Pendidikan lingkungan memberikan nilai 
karakter kepada warga sekolah yang mencakup pengetahuan (kognitif), kesadaran 
atau kemauan (efektif), dan tindakan (psikomotor). 
Pengembangan bahan ajar berbasis lingkungan sebagai usaha membangun karakter 
siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP Negeri 5 Kota Palu, 
selain mendidik siswa memiliki wawasan yang luas tentang lingkungan sosial, tetapi juga 
siswa diharapkan memiliki keterampilan memelihara lingkungan alam yang amat 
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Sriyati (2015:152) bahwa 
“pengembangan bahan ajar berbasis lingkungan sosial dan lingkungan alam adalah 
pengembangan bahan ajar yang mengangkat dan memanfaatkan lingkungan yang 
bermanfaat bagi pengembangan kompetensi siswa, terutama untuk membentuk siswa-siswa 
yang peduli terhadap lingkungan”.  
Pembelajaran IPS harus dikemas agar menjadi pembelajaran yang aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan. Hakikat pembelajaran IPS, menurut Marhayani 
(2018:69) bahwa peranan IPS di sekolah sebagai kebutuhan masyarakat yang telah 
berkembang menuju masyarakat yang sejahtera. Ilmu pengetahuan sosial (IPS) sebagai 
bagian integral dari kurikulum pembelajaran di persekolahan, selayaknya disampaikan 
secara menarik dan penuh makna dengan memadukan seluruh komponen pembelajaran 
secara aktif. Hariyanto (2015:9) menguraikan bahwa “belajar adalah suatu aktivitas atau 
suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki 
prilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian”. Selanjutnya menurut Misnah (2019:34) 
bahwa belajar pada hakikatnya mempunyai maksud untuk menambah ilmu pengetahuan 
dan keterampilan. Tujuan dari belajar itu adalah untuk memperoleh hasil belajar yang baik. 
Dengan demikian guru sebagai pendidik harus menyampaikan tujuan belajar dengan baik. 
Pembelajaran IPS akan lebih optimal dalam membangun karakter peserta didik jika 
menggunakan manajemen pembelajaran yang tepat. Pembentukan karakter siswa menjadi 
suatu keharusan bagi seorang guru agar peserta didik memiliki akhlak yang baik serta dapat 
bertanggung jawab dan menjadi pribadi yang baik. Menurut Juraid Abdul Latief dkk 
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(2016:208) dari beberapa pengertian IPS dapat disimpulkan bahwa IPS merupakan 
gabungan dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti antropologi, sosiologi, ekonomi, 
geografi, sejarah, ilmu politik, psikologi, ataupun psikologi sosial. 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif. Menurut 
Hermawan (2019:100) bahwa: 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan 
strategi-strategi yang bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif ditujukan 
untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan.  
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah dan hasil 
penelitian di SMP Negeri 5 Model Palu dengan subjek penelitian Kepala Sekolah, Guru 
IPS, dan Peserta didik yang diambil secara random. Adapun sumber data yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu data primer dan data skunder dan teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
1. Pengembangan Materi Ajar Berbasis Lingkungan  
Pengembangan materi ajar berbasis lingkungan dalam membentuk karakter siswa kita 
harus menggunakan lingkungan sekolah sebagai alat untuk penilaian karakter siswa 
kemudian dengan adanya sarana dan prasarana sekolah yang memadai dapat dijadikan 
sebagai wadah untuk membentuk karakter siswa menjadi lebih baik. SMP Negeri 5 Model 
Palu berupaya menamkan karakter peserta didik menjadi lebih baik dapat dilihat dari upaya 
yang dilakukan pihak sekolah. 
Pada dasarnya setiap mata pelajaran dalam penyajian materi harus menanamkan 
karakter. Penanaman karakter yang rutin dilaksanakan setiap hari jumat yang disebut 
dengan imtaq. Yang dilakukan oleh semua agama namun dilaksanakan ditempat yang 
berbeda-beda bagi umat islam dilaksanakan di mesjid sedangkan yang non muslim 
dilaksanakan di kelas atau aula. Dan pembiasaan lainya dilaksanakan setiap apel pagi 
yang mana dikenal dengan budaya literasi yaitu pembiasaan membaca. Serta 
penanaman karakter juga bisa didapat siswa pada ekstrakurikuler misalnya pramuka, 
Jurnal Kreatif Online, Vol. 8 No. 2, 2020 




PMR dan lain-lain. Hal-hal yang dilakukan tersebut merupakan bagian dari 
pembinaan karakter dengan harapan dapat mengubah karakter siswa menjadi lebih 
baik. (Hasil wawancara dengan ibu Hj. Ramlah M. Siri, S.Pd, M.Si selaku kepala 
sekolah SMP Negeri 5 Model Palu pada tanggal 19 Februari 2020). 
SMP Negeri 5 Model Palu menjadikan lingkungan sosial dan lingkungan alam 
sebagai sumber belajar bagi siswa untuk meningkatkan karakter siswa menjadi lebih baik 
dari sebelumnya. Lingkungan tersebut sangat berperan dalam pembentukan karakter siswa. 
Pihak sekolah berupaya meningkatkan pembelajaran mengenai lingkungan sosial dan 
lingkungan alam melalui mata pelajaran khususnya mata pelajaran IPS. 
Lingkungan sosial dapat dijadikan sebagai lingkungan belajar bagi peserta didik 
karna dengan adanya lingkungan sosial dapat mengajarkan peserta didik tentang 
keberagaman serta dapat menumbuhkan sikap saling menghargai diantara mereka. 
Toleransi sangat perlu diajarkan pada peserta didik karna mereka berada di negara 
multikultural maka peran guru dibutuhkan untuk menumbuhan sikap toleransi agar mereka 
dapat hidup berdampingan dan rukun tanpa harus menjelekkan satu sama lain. 
Negara Indonesia adalah negara multikultural yang mana terdiri dari berbagai macam 
agama, suku, kebudayaan, bahasa, serta profesi yang berbeda, maka perlu mengajarkan 
tentang toleransi pada peserta didik. Melihat keberagaman tersebut maka pihak sekolah 
khususnya guru dapat menjadikan lingkungan sekolah sebagai proses pembelajaran bagi 
peserta didik agar dapat hidup berdampingan dengan agama, suku dan budaya lain yang ada 
dilingkungan sekolah, oleh sebab itu mata pelajaran IPS adalah salah satu mata pelajaran 
yang dapat membentuk karakter peserta didik menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Menurut Triwiyanto (2015:66) bahwa “lingkungan merupakan gejala-gejala yang 
saling mempengaruhi di mana lingkungan memiliki daya kemampuan untuk mempengaruhi 
individu manusia yang pada gilirannya akan mempengaruhi dalam tingkah laku atau 
proses-proses kognitif dalam pendidikan”. 
Lingkungan alam juga dapat dijadikan sebagai lingkungan belajar bagi peserta didik 
karna alam dapat memberi keuntungan bagi manusia serta dijadikan sebagai sumber 
kehidupan bagi manusia. Sekolah harus menumbuhkan rasa cinta terhadap alam kepada 
siswanya agar mereka dapat menjaga alam dengan baik. Melalui pembelajaran IPS dapat 
memberi pengetahuan mengenai manfaat lingkungan alam bagi manusia salah satu 
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contohnya materi mengenai hutan mangrove yang mana di jelaskan bahwa hutan mangrove 
dapat menahan abrasi laut. selain itu hutan mangrove juga dapat dijadikan sebagai kayu 
bakar oleh masayarakat hal tersebut dapat membuktikan bahwa alam memiliki manfaat 
yang sanga baik bagi manusia. 
2. Penerapan Kurikulum Berbasis Lingkungan dalam Pembelajaran IPS di dalam Kelas 
Penerapan kurikulum berbasis lingkungan dalam membentuk karakter peserta didik 
agar mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun, dan berinteraksi dengan 
masyarakat merupakan suatu yang penting dan harus dilaksanakan secara sistematis. Hal ini 
karena kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan 
kemampuan teknis saja, tetapi lebih kepada kemampuan mengelola diri.  
Karakter merupakan nilai-nilai prilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan 
Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang 
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tatakrama, budaya, dan adat istiadat. (Hasil wawancara dengan 
ibu Hadidjah M, S.Pd selaku guru IPS kelas VII pada tanggal 18 Februari 2020). 
Penerapan yang dilakukan guru SMP Negeri 5 Model Palu untuk membentuk 
karakter peserta didik yaitu mengikutsertakan peserta didik dalam kegiatan ekstrakulikuler, 
memberi perhatian, dan memberi nasehat. Hal tersebut dilakukan oleh guru untuk 
membentuk pribadi peserta didik sekaligus sebagai wadah untuk dapat memberikan 
perhatian dan bimbingan kepada peserta didik mengenai hal-hal yang positif untuk 
dilakukan. 
1) Mengikutsertakan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan wadah yang tepat bagi guru untuk 
menumbuhkan karakter siswa selain di dalam kelas, untuk mengembangkan kualitas dan 
membentuk kepribadian peserta didik dengan adanya kegiatan seperti ini tentunya banyak 
mengisi dan memberikan pelajaran hidup bagi peserta didik. Peserta didik dibiasakan untuk 
memahami keadaan luar sekolah, terutama dalam hal yang berkaitan erat dengan perbuatan 
baik dalam masyarakat. Hal ini sebagai mana dikemukakan oleh kepala sekolah yaitu: 
Kegiatan-kegiatan yang diberikan guru kepada peserta didik berupa kegiatan 
ekstrakurikuler, seperti halnya pesantren kilat, dan lain sebagainya justru banyak 
diwarnai dengan bimbingan guru terhadap peserta didiknya mengenai eksistensi 
akhlak dalam kehidupan. Ini merupakan cara yang kami anggap tepat dalam 
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membentuk para peserta didik menemukan konsep akhlak yang sebenarnya, jadi 
selaku pendidik kami merasa bahwa tidaklah cukup memberikan teori akhlak dalam 
kehidupan, namun harus melalui kagiatan-kegiatan seperti yang kami kemukakan di 
atas. (Hasil wawancara dengan ibu Hj. Ramlah M. Siri, S.Pd M.Si selaku kepala 
sekolah SMP Negeri 5 Model Palu pada tanggal 19 Februari 2020). 
 
2) Sikap Saling Menghormati  
Karakter lain yang diharapkan ada dalam diri peserta didik pada SMP Negeri 5 Model 
Palu terbiasa untuk mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru atau teman yang lain, 
sebagaimana pernyataan informan berikut: 
Budaya memberi salam akan membawa dampak yang baik bagi hubungan antara guru 
dengan peserta didik, baik pemberi salam maupun penerima salam. Dengan adanya 
budaya salam maka akan timbul sebuah kasih sayang diantara sesama manusia dan 
menghilangkan rasa kebencian. Dengan adanya kasih sayang tersebut akan lebih 
mudah untuk menciptakan budaya menghormati dari orang muda kepada orang tua 
dan pemberian kasih sayang dari orang tua kepada yang lebih muda. (Hasil 
wawancara dengan ibu Hadidjah M, S.Pd selaku guru IPS kelas VII pada tanggal 18 
Februari 2020) 
 
SMP Negeri 5 Model Palu merupakan salah satu sekolah yang membuat tatatertib 
atau peraturan untuk mendisiplinkan peserta didik yang ada di sekolah tersebut, agar 
menjadi orang yang berkarakter baik. Dan apabila peraturan yang telah dibuat dilanggar 
maka akan dikenakan sangsi sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan. 
b. Pembahasan 
 Pengembangan materi ajar berbasis lingkungan dalam membentuk karakter peserta 
didik menjadi lebih baik. Sekolah memiliki peran penting untuk membentuk karakter 
peserta didik yang mana setiap memulai pembelajaran guru harus memberikan nasehat 
pada peserta didiknya dan dapat memberi contoh pada mereka karena gurulah yang menjadi 
tempat siswa meniru dalam lingkungan sekolah. Orang tua siswa dan pihak sekolah harus 
memiliki kerjasama yang baik dalam membentuk karakter siswa. Selain guru keseharian 
orang tua juga dapat mempengaruhi karakter peserta didik karena dapat ditiru oleh anaknya 
maka orang tua tidak boleh mengeluarkan kata-kata yang tidak sepantasnya didengar oleh 
anak-anak karena akan ditiru oleh anak tersebut dan akan menjadi kebiasaanya untuk 
menggunakan kata-kata tersebut apabila berbicara dengan orang lain. 
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Lingkungan sosial dan lingkungan alam dapat dijadikan guru sebagai media 
pembelajaran karena melalui lingkungan sosial dapat membentuk sikap dan karakter siswa 
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Sikap toleransi perlu diajarkan pada peserta didik 
karna mengingat Indonesia adalah negara multikultural. Oleh sebab itu pada lingkungan 
sekolah perlu diajarkan cara menghormati agama dan budaya orang lain agar mereka dapat 
hidup berdampingan tanpa harus menjatuhkan agama lain yang dapat berujung dengan 
konflik. Begitupun dengan lingkungan alam dapat dijadikan sebagai sumber belajar bagi 
peserta didik yang mana alam memiliki manfaat yang sangat besar bagi manusia oleh sebab 
itu sangat perlu menjaga alam. 
Penerapan kurikulum berbasis lingkungan dalam pembelajaran IPS dalam 
membentuk karakter peserta didik memiliki peran yang sangat penting karena melalui mata 
pelajaran IPS peserta didik diajarkan untuk menjaga hubungan sosial antara sesama siswa 
serta guru dan siswa. Penerapan lain yang dilakukan pihak sekolah SMP Negeri 5 Model 
Palu dalam membentuk karakter peserta didik melalui beberapa kegiatan-kegiatan 
diantaranya mengikutsertakan peserta didik dalam kegiatan ekstrakulikuler, memberi 
perhatian dan memberi nasehat. 
IV. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dalam pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan bahan ajar berbasis lingkungan sebagai usaha menanamkan karakter siswa 
pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 5 Model Palu telah berjalan dengan baik.  Hal ini 
didukung oleh peranan guru dan kepala sekolah yang saling mendukung untuk membentuk 
dan mengembangkan kepribadian peserta didik. Guru IPS telah memaksimalkan 
menggunakan lingkungan sosial dan lingkungan alam sebagai materi ajar untuk membentuk 
karakter peserta didik. Melalui pembelajaran tersebut kepribadian peserta didik dapat 
menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
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